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ABSTRACT 

 

This literature research aims to examine the potential of the Quantum Learning 

learning model in increasing learning motivation and mastery of Natural Sciences 

(IPA) concepts in elementary school students. The research background identifies 

the problem of low motivation and understanding of science concepts due to 

conventional learning that tends to be passive and focuses on memorization. The 

Quantum Learning model, with its fun, empowering, and holistic approach, is 

considered relevant to address this problem. The method used is literature review, 

analyzing various trusted sources to understand the theoretical foundations and 

empirical findings related to Quantum Learning, learning motivation, and mastery of 

science concepts at the elementary level. The results of the literature review show 

that the Quantum Learning model has the potential to increase student learning 

motivation through the creation of a positive, interactive, and relevant learning 

atmosphere to daily life. This increase in motivation is expected to be positively 

correlated with a deeper mastery of science concepts because students are more 

actively involved, have high curiosity, and build understanding through various 

learning styles. Nonetheless, the implementation of Quantum Learning requires 

skilled teachers, adequate facilities, and careful planning. This study concludes that 

the Quantum Learning model is worth considering as an innovative strategy to 

increase the motivation to learn and mastery of science concepts for elementary 

school students, by paying attention to the readiness of its implementation. 

 

Keywords: learning motivation, mastery of science concepts, elementary school, 

quantum learning 

ABSTRAK 

 

Penelitian literatur ini bertujuan untuk mengkaji potensi model pembelajaran 

Quantum Learning dalam meningkatkan motivasi belajar dan penguasaan konsep 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) pada siswa sekolah dasar. Latar belakang penelitian 

mengidentifikasi permasalahan rendahnya motivasi dan pemahaman konsep IPA 

akibat pembelajaran konvensional yang cenderung pasif dan berfokus pada 

hafalan. Model Quantum Learning, dengan pendekatan yang menyenangkan, 

memberdayakan, dan holistik, dianggap relevan untuk mengatasi masalah ini. 

Metode yang digunakan adalah literature review, menganalisis berbagai sumber 

tepercaya untuk memahami landasan teoritis dan temuan empiris terkait Quantum 
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Learning, motivasi belajar, dan penguasaan konsep IPA di tingkat SD. Hasil kajian 

literatur menunjukkan bahwa model Quantum Learning berpotensi meningkatkan 

motivasi belajar siswa melalui penciptaan suasana belajar yang positif, interaktif, 

dan relevan dengan kehidupan sehari-hari. Peningkatan motivasi ini diharapkan 

berkorelasi positif dengan penguasaan konsep IPA yang lebih mendalam karena 

siswa lebih aktif terlibat, memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, dan membangun 

pemahaman melalui berbagai gaya belajar. Meskipun demikian, implementasi 

Quantum Learning memerlukan guru yang terampil, fasilitas yang memadai, dan 

perencanaan yang matang. Penelitian ini menyimpulkan bahwa model Quantum 

Learning layak dipertimbangkan sebagai strategi inovatif untuk meningkatkan 

motivasi belajar dan penguasaan konsep IPA siswa SD, dengan memperhatikan 

kesiapan implementasinya.]) 

 

Kata Kunci: motivasi belajar, penguasaan konsep IPA, sekolah dasar, quantum 

learning 

 

A. Pendahuluan  

 Pendidikan Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA) di tingkat sekolah dasar 

memiliki peran penting dalam  

membentuk dasar pemahaman siswa 

terhadap fenomena alam dan 

perkembangan teknologi. Namun, 

dalam praktiknya, pembelajaran IPA 

sering kali menghadapi tantangan 

seperti rendahnya motivasi belajar 

siswa dan kurangnya penguasaan 

konsep dasar. Hal ini dapat 

disebabkan oleh pendekatan 

pembelajaran yang kurang menarik 

dan tidak sesuai dengan gaya belajar 

siswa. Menurut (Indah Hafizhah, 

Ikhwan Aldi Wardana, and Dede Indra 

Setiabudi 2022). Quantum learning 

merupakan salah satu alternatif 

pembaharuan pembelajaran yang 

memadukan semua faktor yang 

terlibat dalam proses pembelajaran 

untuk menciptakan pembelajaran 

yang efektif dengan suasana kelas 

yang nyaman, menyenangkan dan 

bergairah. Faktor belajar tersebut 

meliputi pengaturan suasana kelas 

yang nyaman, penciptaan hubungan 

antara guru dan siswa, dan 

pelaksanaan proses pembelajaran 

yang sesuai dengan perkembangan 

dan karakteristik siswa. Pendekatan 

ini menekankan pentingnya 

lingkungan belajar yang kondusif, 

keterlibatan emosional, dan 

penggunaan berbagai metode yang 

sesuai dengan kebutuhan siswa. 

Dengan menerapkan Quantum 

Learning, diharapkan dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa 

serta memperdalam penguasaan 

konsep IPA. Beberapa penelitian telah 
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menunjukkan efektivitas Quantum 

Learning dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa. penelitian terdahulu 

(Elisa, Nuriman, and Mutrofin 2013). 

menunjukkan bahwa penerapan 

model pembelajaran Quantum 

Learning dapat meningkatkan 

motivasi dan hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran IPA. 

  

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

metode kajian literaatur (literature 

review). Kajian  literatur  merupakan  

sebuah penelitian yang memiliki 

tahapan terdiri atas mengumpulkan 

referensi yang diperoleh dari 

penelitian terdahulu, mensintesis hasil 

dari penelitian-penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya, dan menarik 

kesimpulan sesuai dengan rumusan 

masalah yang telah ditetapkan 

(Suhardi et al. 2025). Penelitian  ini 

mendapatkan data dari menelaah 

berbagai referensi berupa buku, 

artikel jurnal, laporan penelitian, dan 

berbagai sumber  lain  yang  valid.  

Dari  hasil  telaah  yang  didapatkan  

kemudian  di  gabungkan,  dianalisis,  

diolah,  dan disimpulkan.  Adapun  

fokus  dari  sumber-sumber  yang  

diambil  dalam  penelitian  ini  adalah 

mengenai  konsep “Penerapan 

Quantum Learning untuk 

meningkatkan Motivasi dan 

Penguasaan Konsep IPA SD”. 

(Hidayatullah and Widhyastuti 2025). 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Quantum Learning merupakan 

suatu model pembelajaran yang 

menekankan pada penciptaan 

lingkungan belajar yang 

menyenangkan,    melibatkan    emosi 

positif,   dan   memadukan   berbagai 

gaya belajar siswa. Model ini pertama 

kali dikembangkan oleh Bobbi 

DePorter  dan  Mike  Hernacki  (1999), 

(Sukmawati and Tarmizi 2022). 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji efektivitas penerapan model 

pembelajaran Quantum Learning 

dalam meningkatkan motivasi dan 

penguasaan konsep Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) di tingkat 

sekolah dasar. Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan 

Quantum Learning dapat 

meningkatkan motivasi belajar dan 

hasil belajar siswa dalam mata 

pelajaran IPA. Misalnya, penelitian 

oleh (Maskuri, M., Purta, N. M. D., & 

Sarwi 2016)  menunjukkan bahwa 

penerapan Model Pembelajaran 

Quantum Learning Bervisi Komunikasi 

Positif dapat meningkatkan motivasi 
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dan hasil belajar IPA di Sekolah 

Dasar. Dalam pelaksanaan 

pengembangan komunikasi positif, 

guru harus banyak memberikan 

petunjuk terhadap kesulitan yang 

dialami siswa, memberi tahu bahwa 

mereka memiliki kemampuan untuk 

mengerjakan, dan selalu mengoreksi 

pekerjaan siswa secara konstruktif. 

Model pembelajaran Quantum 

learning efektif digunakan untuk siswa 

SD pada mata pelajaran IPA. 

Penelitian lain oleh (Kesulitan 

Membaca Permulaan Pada Siswa 

Kelas et al. 2024) menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh metode 

Quantum Learning yang signifikan 

terhadap motivasi belajar siswa kelas 

IV. Hasil uji independent sampel t-test 

menunjukkan rata-rata nilai pada 

posttest kelas kontrol lebih kecil dari 

kelas eksperimen yaitu 68,00 < 84,07 

dengan hasil uji signifikansi 0,000 < 

0,05. Dari hasil kajian tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran Quantum Learning 

efektif dalam meningkatkan motivasi 

belajar dan penguasaan konsep IPA 

di sekolah dasar. Hal ini disebabkan 

oleh penerapan Quantum Learning 

yang menekankan pada suasana 

belajar yang menyenangkan, 

penggunaan strategi pembelajaran 

yang bervariasi, serta pelibatan emosi 

dan pengalaman belajar siswa secara 

menyeluruh. menurut (Sari et al. 2022) 

Peserta didik mengalami rendahnya 

motivasi belajar karena bosan dengan 

cara pembelajaran yang monoton, 

yaitu peserta didik hanya 

mendengarkan dan mencatat. Selain 

itu, terdapat indikator yang 

menunjukkan rendahnya motivasi 

belajar peserta didik seperti 

rendahnya kemampuan peserta didik 

dalam menangkap materi pelajaran, 

konsentrasi peserta didik di dalam 

kelas, keaktifan peserta didik di dalam 

kelas, sikap peserta didik dalam kelas, 

dan kebiasaan belajar peserta didik 

(Wahyuninisih, 2011:4).  

Jika motivasi belajar peserta 

didik rendah, maka akan kesulitan 

dalam menjalani proses 

pembelajaran, terlebih pembelajaran 

IPA yang membutuhkan ketekunan 

dan ketelitian. (Print et al. 2020). 

Berdasarkan telaah dari berbagai 

sumber literatur, pembelajaran IPA di 

sekolah dasar masih menghadapi 

kendala utama pada aspek motivasi 

belajar dan penguasaan konsep 

siswa. Siswa cenderung pasif dan 

kurang termotivasi karena model 

pembelajaran yang diterapkan masih 

konvensional dan kurang variatif, 
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sehingga membuat IPA dianggap sulit 

dan membosankan (Baroroh 

Iskhamdhanah, Siti Dewi Maharani 

2023) Kondisi ini menunjukkan 

perlunya pendekatan pembelajaran 

yang mampu mengaktifkan 

keterlibatan siswa secara lebih intensif 

dan menyenangkan. Quantum 

Learning muncul sebagai model 

pembelajaran alternatif yang efektif 

dalam meningkatkan motivasi dan 

pemahaman konsep IPA.  

Model ini menciptakan suasana 

belajar yang positif dan interaktif 

melalui penggunaan strategi seperti 

interaksi sosial yang hangat, sugesti 

positif, serta media pembelajaran 

yang beragam. Berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa Quantum 

Learning mampu menumbuhkan 

motivasi intrinsik dan ekstrinsik siswa, 

membuat mereka lebih antusias, 

percaya diri, dan aktif dalam proses 

pembelajaran (Siregar and Huda 

2010) ; (Azwa 2018).  Indrayani, 

Pujani, & Devi, 2019). Strategi 

pemberian pujian, tepuk tangan, dan 

hadiah sederhana terbukti efektif 

dalam meningkatkan semangat 

belajar siswa, yang sejalan dengan 

teori motivasi belajar yang 

menekankan pentingnya apresiasi 

dan lingkungan belajar yang suportif. 

Hasil-hasil tersebut konsisten 

ditemukan dalam berbagai studi, 

meskipun tingkat efektivitas dapat 

bervariasi tergantung pada konteks 

dan karakteristik siswa.  

Dalam aspek pemahaman 

konsep IPA, Quantum Learning 

memungkinkan siswa belajar secara 

kontekstual dan multisensori dengan 

memanfaatkan saluran visual, 

auditori, dan kinestetik secara 

seimbang. Kegiatan eksploratif seperti 

eksperimen dan diskusi kelompok 

mendukung pemahaman konsep yang 

lebih konkret dan bermakna, sehingga 

siswa dapat mengaitkan materi 

dengan pengalaman sehari-hari. 

Pendekatan ini meningkatkan retensi 

informasi dan kemampuan berpikir 

ilmiah siswa secara signifikan 

(Alfiyanti & Desyandri, 2023). Dengan 

demikian, Quantum Learning tidak 

hanya meningkatkan motivasi, tetapi 

juga memperdalam pemahaman 

konseptual IPA melalui pembelajaran 

aktif dan berbasis pengalaman nyata. 

Namun, implementasi Quantum 

Learning tidak tanpa tantangan. 

Beberapa kendala yang sering 

dijumpai adalah kesiapan kompetensi 

guru yang masih perlu ditingkatkan, 

keterbatasan sarana dan prasarana 

pendukung pembelajaran, serta 
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durasi waktu pelaksanaan cenderung 

lebih panjang dibandingkan metode 

konvensional. Selain itu, siswa yang 

pemalu atau belum terbiasa dengan 

pembelajaran aktif dapat mengalami 

hambatan dalam berpartisipasi secara 

optimal (Pebriana, Sari, & 

Abdurrahman, 2019; (Azwa 2018). 

Oleh karena itu, efektivitas Quantum 

Learning sangat bergantung pada 

kesiapan sistemik di sekolah, 

termasuk pelatihan guru yang 

memadai dan adaptasi pendekatan 

sesuai karakteristik siswa agar 

metode ini tidak hanya ideal secara 

teori tetapi juga realistis dalam praktik.  

Secara kritis, literatur 

menunjukkan konsistensi bahwa 

Quantum Learning efektif dalam 

meningkatkan motivasi dan hasil 

belajar siswa, dengan fokus yang 

berbeda-beda pada aspek 

pemahaman konsep maupun motivasi 

melalui strategi penghargaan 

(Assakinah, Fathani, and Sari 

2023)(Indrayani, Pujani, and Devi 

2019) Namun, keberhasilan 

implementasinya sangat dipengaruhi 

oleh kondisi pendukung di sekolah, 

seperti sumber daya manusia dan 

fasilitas pembelajaran. Dengan 

demikian, Quantum Learning memiliki 

manfaat multidimensional, tetapi 

memerlukan dukungan sistemik agar 

dampaknya optimal. Secara 

keseluruhan, Quantum Learning 

sangat relevan untuk menjawab 

tantangan rendahnya motivasi dan 

pemahaman konsep IPA di sekolah 

dasar. Model ini menempatkan siswa 

sebagai subjek aktif dalam proses 

belajar ilmiah, menggeser paradigma 

pembelajaran dari metode satu arah 

menjadi pembelajaran yang 

eksploratif, komunikatif, dan 

menyenangkan (Kadir, 2016; 

Widiyono, 2015). Data empiris dari 

berbagai penelitian kuantitatif dan 

kualitatif menguatkan validitas 

efektivitas Quantum Learning, dengan 

hasil post-test siswa kelas eksperimen 

yang secara signifikan lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol (Sari et al. 

2022)(  Maskuri, Purta, & Sarwi, 2016; 

Assakinah, Fathani, & Sari, 2023). 

Dengan demikian, Quantum Learning 

berpotensi menjadi model 

pembelajaran yang solutif dan relevan 

untuk meningkatkan motivasi dan 

pemahaman konsep IPA. Implikasi 

praktisnya adalah perlunya penguatan 

kapasitas guru melalui pelatihan, 

penyediaan media pembelajaran yang 

mendukung, serta penyesuaian 

pendekatan dengan karakteristik 

siswa. Penelitian ke depan disarankan 
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untuk mengkaji model hybrid 

Quantum Learning dengan 

pendekatan lain, efektivitas jangka 

panjang di berbagai tingkat kelas, 

serta adaptasi Quantum Learning 

untuk siswa dengan kebutuhan 

khusus guna memperluas manfaat 

dan keberlanjutan implementasi 

model ini dalam konteks pembelajaran 

IPA di sekolah dasar. 

 

D. Kesimpulan 

Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa penerapan model 

pembelajaran Quantum Learning 

efektif dalam meningkatkan motivasi 

belajar serta penguasaan konsep Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) pada siswa 

sekolah dasar. Model Quantum 

Learning menciptakan suasana 

belajar yang menyenangkan dan 

interaktif dengan mengintegrasikan 

berbagai gaya belajar siswa, pelibatan 

emosi positif, serta strategi 

pembelajaran yang variatif. Hal ini 

membantu siswa menjadi lebih aktif, 

percaya diri, serta mampu memahami 

konsep IPA secara lebih mendalam 

dan kontekstual melalui pengalaman 

belajar multisensori dan kegiatan 

eksploratif. Meskipun terbukti efektif, 

keberhasilan implementasi Quantum 

Learning sangat dipengaruhi oleh 

kesiapan guru, ketersediaan sarana-

prasarana, dan karakteristik siswa. 

Oleh karena itu, diperlukan dukungan 

sistemik yang memadai seperti 

pelatihan guru dan penyesuaian 

pendekatan pembelajaran agar model 

ini dapat diterapkan secara optimal 

dalam praktik. Quantum Learning 

terbukti sebagai solusi pembelajaran 

IPA yang relevan untuk mengatasi 

rendahnya motivasi dan pemahaman 

konsep di sekolah dasar, dengan 

potensi pengembangan melalui 

integrasi metode hybrid dan adaptasi 

untuk kebutuhan khusus siswa. 
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